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 The waste problem in Langonsari is that residents have not been able 
to implement the separation of organic and non-organic waste, 
because it is necessary to introduce appropriate waste processing 
techniques that can be adopted by residents, this one with 
ecoenzyme technology. Ecoenzyme is a type of crystalline protein 
produced when leftover vegetables or other foods are fermented and 
then treated with sugar-containing substrates by microorganisms. In 
the process of making useful enzymes, sugar-assisted fruit or 
vegetable waste is used to control the biochemical reaction in the 
decomposer step. The liquid is used for house cleaning or as an 
effective aloe vera-based insect control product. Activities are carried 
out using practical methods and are aimed at the general public. The 
next step in the process is to explain the function of the ecoenzyme. 
Assistance is still ongoing with the creation of ecoenzyme until the 
finish line. The general public's understanding of enzymes is still 
limited. Based on the results of the research, before the project 
started, it was clear that the participants knew little about 
ecoenzyme and the general public had little understanding of the 
process of growing organic materials, especially in the form of 
household materials. House. From the results of the campaign, data 
on the opinions of Langonsari villagers, specifically RW 03 and 05 were 
used to draw conclusions. The conclusion shows that the organic 
waste processing campaign program is very successful and safe to be 
applied in daily life to improve the health of the body's organs and 
enable the creation of a beautiful and healthy environment. 
Therefore, any education to the public regarding the use of enzymes, 
especially among mothers, is expected to help reduce the amount of 
enzymes produced, so that it can be useful as a countermeasure 
against other chemical industry products. 

Key words:  

Ecoenzyme, organic waste, wate utilization, and community service. 

 

 

  

 . 

mailto:muhammadfauzi@umbandung.ac.id
mailto:muhammadfauzi@umbandung.ac.id


 

Jurnal Pengabdian        

Kepada Masyarakat  
Volume 1 No. 1 Tahun 2023 
 

 

_____________________________________________________________________________ 

Copyright © 2023 Jurnal DIMASMU. All rights reserved.  40 

 

INFO  
  

ABSTRAK 

 
Koresponden  

 

Muhammad Fauzi 
muhammadfauzi@umban
dung.ac.id  
 

 

website: 

https://ejournal.umbandun
g.ac.id/index.php/dimasmu   

 

 
 
hal: 39 - 47 

  
Permasalahan sampah di Langonsari yaitu warga belum bisa 
menerapkan pemilahan sampah organik dan non organik, karena 
perlu dikenalkan teknik pengolahan sampah yang tepat dan dapat 
diadopsi oleh warga, satu ini dengan teknologi ecoenzyme. 
Ecoenzyme adalah jenis protein kristal yang dihasilkan ketika sayuran 
sisa atau makanan lain difermentasi dan kemudian diolah dengan 
substrat yang mengandung gula oleh mikroorganisme. Proses 
pembuatan enzim dari sampah buah atau sayuran dengan gula 
digunakan tujuan mengontrol reaksi biokimia. Cairan digunakan 
untuk membersihkan rumah atau sebagai produk pengendalian 
serangga berbahan dasar lidah buaya yang efektif. Kegiatan 
dilaksanakan dengan menggunakan metode yang praktis dan 
ditujukan untuk masyarakat umum. Langkah selanjutnya dalam 
proses ini adalah menjelaskan fungsi ecoenzyme. Pendampingan 
masih terus dilakukan dengan penciptaan ecoenzyme hingga garis 
finish. Pemahaman masyarakat umum tentang enzim masih terbatas. 
Berdasarkan hasil penelitian, sebelum proyek dimulai, terlihat jelas 
bahwa para peserta hanya mengetahui sedikit tentang ecoenzyme 
dan masyarakat umum hanya sedikit memahami tentang proses 
penanaman bahan organik, khususnya pada bahan dasar berbentuk 
tangga. Rumah. Dari hasil kampanye tersebut, data pendapat warga 
Desa Langonsari, khususnya RW 03 dan 05 digunakan untuk menarik 
kesimpulan. Kesimpulan tersebut menunjukkan bahwa program 
kampanye pengolahan sampah organik sangat berhasil dan aman 
sebagai teknologi tepat guna bagi masyarakat serta memungkinkan 
terciptanya lingkungan yang asri dan sehat. Oleh karena itu, setiap 
edukasi kepada masyarakat mengenai penggunaan enzim, 
khususnya di kalangan ibu-ibu, diharapkan dapat membantu 
mengurangi jumlah enzim yang dihasilkan, sehingga dapat berguna 
sebagai penanggulangan terhadap produk-produk industri kimia 
lainnya. 

Kata kunci: 

Ecoenzyme, sampah organik, pemanfaatan sampah, dan pengabdian 
masyarakat 

 

 

  

PENDAHULUAN  

Sampah merupakan salah satu permasalahan lingkungan yang sering terjadi di suatu 
wilayah. Adanya penumpukan sampah yang terjadi bisa membuat rusaknya ekosistem pada 
lingkungan. Dari data yang ada, pada tahun 2021 Indonesia memiliki timbunan sampah 
terbesar sekitar 28.696.562,43 ton sampah. Dimana komposisi sampah tersebut meliputi: 
45,59% sisa makanan, 14,87% kayu atau ranting, 20,07% sampah plastic, 13,91% kertas/ karton, 
3,4% logam, dan 2,59% kaca (KLHK, 2021). Desa Langonsari khususnya RW 03, memiliki tingkat 
kepadatan penduduk yang tinggi, dengan sekitar 2000 penduduk yang tinggal di wilayah ini. 
Sehingga kepadatan penduduk ini menyebabkan masalah lingkungan, terutama terkait 
penanganan sampah. Banyak warga cenderung membuang sampah ke sungai Cisangkuy 
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karena lokasinya yang dekat dengan rumah warga. Di samping itu, kurangnya pengelolaan 
sampah oleh pemerintah setempat juga menjadi permasalahan serius di RW 03. Dan hal 
tersebut didukung dengan masih belum adanya tukang sampah didaerah RW 03, sehingga 
sampah-sampah dari rumah warga masih belum disatukan dalam TPA (Tempat Pembuangan 
Akhir) sampah, jadi TPA sampah yang sudah ada tersebut belum dikelola dengan baik. 
Sampah plastik merupakan salah satu sampah dengan jumlah yang sangat besar dan masih 
menjadi permasalahan serius di Indonesia, karena pengolahannya masih belum baik dan 
bahkan sudah mencemari lautan. Demikian, Indonesia dinobatkan negara penyumbang 
sampah plastik terbesar kedua di dunia. Berdasarkan data INAPLAS dan BPS, Indonesia telah 
menghasilkan limbah plastik kurang lebih 64 juta ton per tahunnya (Al-Baihaqi dan Assidiq, 
2021).  

 
Umumnya di setiap daerah, TPA belum menjadi solusi penanganan sampah 

dikarenakan sampah akan bercampur kembali di TPA. Sehingga bisa dikatakan bahwa 
permasalahan dalam pengelolaan sampah masih belum bisa dilakukan secara baik. Oleh 
karena itu, pentingnya melakukan pengelolaan sampah dari sumbernya. Akhir-akhir ini 
pengolahan sampah masih dilakukan dengan cara pendekatan dengan dikumpulkan, 
diangkut, dan dibuang ke TPA. Padahal, adanya timbunan sampah dengan jumlah volume 
yang besar di TPA dapat melepaskan gas metan (CH4). Gas metan (CH4) yang dihasilkan 
tersebut dapat meningkatkan emisi gas rumah kaca, dan juga dapat menyebabkan global 
warming (BPK-RI, 2021). Sampah memerlukan waktu yang sangat lama untuk dapat terurai 
oleh alam dan biaya yang besar (Hemalatha & Visantini, 2020). 

 
Sampah organik masih menjadi masalah sampah rumah tangga yang paling banyak.  

Sampah organik yang tidak dikelola tentunya menyebabkan pencemaran lingkungan 
permasalahan kesehatan, khususnya bagi masyarakat yang tinggal di sekitar TPA. Sampah 
organik membusuk dan menghasilkan aroma yang kurang sedap yang dapat mengundang 
hewan seperti lalat, nyamuk, tikus dan kecoa sebagai vektor pembawa penyakit. Sampah 
yang dibuang ke selokan atau sungai dapat menghambat aliran air. Sehingga lama-kelamaan 
besar kemungkinan akan mengakibatkan banjir. Dengan demikian, diperlukan pengenalan 
pandangan positif kepada masyarakat yang menekankan bahwa sampah memiliki nilai guna 
dengan pengolahan sampah organik menjadi sesuatu yang lebih bermanfaat. Salah satunya 
yaitu dengan membuatnya menjadi produk ecoenzyme  (Chandra et al., 2020). 

 
Ecoenzyme adalah suatu produk yang berbentuk cairan berwarna coklat 

menggunakan teknik fermentasi dengan bahan utama sampah organik yang terdiri dari sisa 
sayuran atau buah-buahan dengan bantuan mikroba dan sumber substrat gula (Nazim et al., 
2015). Dalam pembuatan ecoenzyme, gula dibutuhkan untuk mempercepat proses biokimia 
dalam penguraian sehingga dapat menghasilkan enzim (Ariefa et al., 2021). Hasil cairan 
ecoenzym ini dapat digunakan untuk produk pembersih rumah, atau juga dapat dijadikan 
sebagai pupuk dan pestisida alami yang sangat efektif untuk proses penyuburan tanaman. 
Sehingga berdasarkan dari permasalahan tersebut, KKN Reguler 03 UM Bandung bertujuan 
untuk melakukan kegiatan penyuluhan dan demonstrasi pengolahan sampah organik 
menjadi ecoenzyme untuk mengedukasi dan memperkenalkan kepada masyarakat, 
khususnya warga RW 03 dan RW 05 Desa Langonsari. Adapun kegiatan ini dilakukan untuk 
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mengedukasi kepada warga tentang bahayanya penumpukan sampah organik dan juga 
manfaat dari pengolahan sampah organik dengan pendekatan pelatihan dalam pengolahan 
sampah organik menjadi ecoenzyme. 

 
METODE PELAKSANAAN  

Kegiatan pengolahan sampah menjadi ecoenzyme di Desa Langonsari, Kec. 
Pameungpeuk, Kab. Bandung dilaksanakan pada tanggal 10-11 Agustus 2023 di RW 05 dan RW 
03. Kegiatan dilakukan dengan dua tahap yaitu kegiatan penyuluhan dan demonstrasi 
langsung oleh peserta. Penyuluhan dilakukan dengan pematerian tentang pengenalan 
ecoenzyme dan kegunaannya. Kemudian dilanjutkan dengan demonstrasi cara pembuatan 
ecoenzym dan kegiatan pendampingan untuk membuat ecoenzyme hingga teknik 
penyimpanannya. Praktik ecoenzyme dilakukan melalui 3 langkah, yaitu persiapan, 
pembuatan dan masa penyimpanan. Untuk proses produksi ecoenzyme, pertama-tama 
disiapkan alat dan bahan yang terdiri dari gula merah atau molase, kulit jeruk dan sayuran 
dari sampah organik peserta dan air dengan perbandingan 1:3:10 (Ramadani dkk, 2019). 
Adapun alat yang dibutuhkan yaitu timbangan digital, toples dan lakban serta cutter. 
 
 
HASIL KEGIATAN DAN PEMBAHASAN  

Program Kerja yang dilakukan adalah edukasi pengolahan sampah organik menjadi 
ecoenzyme secara tepat dan kemudian dilakukan demonstrasi  secara langsung terkait proses 
pembuatan ecoenzyme kepada masyarakat. Kegiatan diselenggarakan di Desa Langonsari ini 
diikuti oleh warga RW 03 dan RW 05 pada tanggal 10-11 Agustus 2023. Faktor yang menjadi 
pendukung terlaksananya kegiatan ini yaitu koordinasi yang baik dengan pemerintah Desa 
Langonsari dan kerjasama dari anggota KKN Reguler 03 UM Bandung. Selain itu juga, dalam 
pelaksanaan kegiatan ditemukan adanya faktor penghambat seperti masih kurangnya 
antusiasme masyarakat untuk menghadiri acara penyuluhan dan demonstrasi pengolahan 
sampah, dan juga masih kurangnya pemahaman warga akan bahaya sampah, sehingga hal 
tersebut menjadi penyebab kurang tertariknya masyarakat di Desa Langonsari untuk hadir di 
acara tersebut. Adapun solusi untuk mengatasi hambatan program kerja ini yaitu dengan 
melibatkan karang taruna agar ikut berperan dalam mengedukasi dan memberikan contoh 
yang baik dalam hal mengelola dan memanfaatkan sampah secara berkelanjutan.  

 
Kegiatan ini bertujuan untuk mengedukasi kepada masyarakat terkait cara 

pengolahan sampah organik yang baik dengan diolah menjadi ecoenzyme. Kegiatan edukasi 
ini dilakukan untuk lebih menyadarkan masyarakat bahwa adanya penumpukan sampah itu 
sangat berbahaya, karena dalam hal ini sampah dapat dijadikan nilai positif dan negatif 
tergantung dari kita dalam mengelolanya (Yahya & Wibiyanto, 2020). Pelaksanaan kegiatan 
ini telah dihadiri oleh 65 orang Masyarakat Desa Langonsari khususnya RW 03 dan 05 dengan 
sangat penuh antusias berdasarkan diskusi antara narasumber dan peserta pelatihan. 
Dokumentasi pelaksanaan program kerja tertera pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Sosialisasi dan Demonstrasi Ecoenzyme RW 03 dan RW 05 Desa Langonsari 

 
Ecoenzyme menggunakan bahan bangunan yang tersedia dan terjangkau. Fermentasi 

ekoenzim memerlukan jangka waktu kurang lebih tiga bulan (Miftahul et al., 2021). Meski begitu, 
hasil fermentasi menggunakan larutan mempunyai banyak khasiat. Ketika ecoenzyme terkena 
udara, maka dapat digunakan untuk menghasilkan hasil yang lebih baik dari limbah buah-
buahan dan sayur-sayuran (Megah et al., 2018). 

 

 
Gambar 2. Sosialisai Tentang Ecoenzyme RW 03 dan RW 05 Desa Langonsari 

 
Setelah materi selesai, kegiatan dilanjutkan dengan praktik yang mana mahasiswa 

membuat ecoenzyme dengan menggunakan bahan sampah rumah tangga yang telah 
disiapkan (Gambar 3). Tujuan dari kegiatan sosial ini adalah agar masyarakat dapat 
meningkatkan pengetahuan, namun juga berpotensi memberikan manfaat bagi mereka 
dengan mengubahnya menjadi pupuk ramah lingkungan yang bermanfaat bagi masyarakat 
umum. Untuk membantu masyarakat umum memahami proses pembuatan ecoenzyme 
secara Sosialiasi dan praktik pembuatan ecoenzyme dilakukan secara tatap muka agar 
masyarakat dapat memahami lebih dalam pembuatan ecoenzym tersebut yang diisi oleh 
narasumber oleh Dosen Pembimbing Lapangan KKN dan peserta mahasiswa seperti pada 
Gambar 2. 

 
Pembuatan ecoenzyme dimulai dengan menambahkan sampah organik dan 

menentukan formulaasi bahan-bahan selain sampah. Persyaratan sampah yang dapat 
digunakan yakni tidak berbubuk, tidak keras, dan tidak mengandung belatung. Penggunaan 
bahan organik beraroma, seperti jeruk kulit, dapat meningkatkan jumlah bau khas pada 
produk akhir ecoenzyme (Cucuk et al., 2022). Perlu dipahami perbandingan bahan baku yang 
digunakan untuk membuat ecoenzyme, yaitu 1:3:10 (Ramadani dkk, 2019). Namun untuk 
proyek khusus ini, formulanya adalah 200 gr gula merah, 600 gr sampah organik, dan 1,5 liter 
air. Semua bahan digulingkan, diaduk, dan dikempingkan hingga benar-benar kemping. 
Mereka kemudian ditutup dan diisolasi menggunakan lakban. 
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Gambar 3. Demonstrasi Pembuatan Ecoenzyme RW 03 dan RW 05 Desa Langonsari 

 
Selanjutnya, masing-masing peserta diberikan kuesioner untuk mengetahui tentang 

pemahaman warga mengenai sosialisasi dan demonstrasi pembuatan ecoenzyme yang 
dilakukan mahasiswa KKN Reguler 03 Universitas Muhammadiyah Bandung. Grafik 1 berikut 
adalah hasil evaluasi kegiatan sosialisasi pemanfaatan limbah sampah organik (demonstrasi 
ecoenzyme).  
  

 
Gambar 4. Grafik Hasil kuesioner Masyarakat RW 03 dan RW 05 Desa Langonsari 

 
Pada grafik 1 dihasilkan bahwa kegiatan program pelatihan ini sangat bermanfaat dan 

dapat membantu masyarakat khususnya warga Desa Langonsari RW 03 dan 05 dalam 
penanganan sampah organik. Dimana dari grafik hasil tersebut terbukti bahwa mayoritas 
masyarakat tidak mengetahui perihal ecoenzyme. Hasil tersebut sesuai dengan survey yang 
pernah dilakukan oleh Arifin et al., (2009) bahwa kebanyakan masyarakat Indonesia belum 
memahami ecoenzyme. Dimana dari hasil survey tersebut didapatkan bahwa Negara Thailand 
dan Malaysia sudah lebih dulu popular terkait ecoenzyme, sedangkan Indonesia baru 
mengenal ecoenzym belum lama ini, sehingga masyarakat belum banyak yang mengenal 
tekonologi ecoenzyme. Oleh karena itu, masih perlunya kegiatan penyuluhan akan 
pengolahan sampah organik menjadi ecoenzyme. Dari grafik tersebut warga Desa Langonsari 
khususnya RW 03 dan 05 setuju bahwa kegiatan pengolahan sampah organik ini sangat bagus 
dan efektif untuk diterapkan dikehidupan sehari-hari guna untuk mengurangi limbah sampah 
organik, dan dapat membuat lingkungan bersih dan kembali asri.  
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Kegiatan penyuluhan tentang pengolahan sampah organik menjadi ecoenzyme ini 
merupakan suatu kegiatan yang perlu diberikan kepada masyarakat sekitar, dimana baru-
baru ini telah beredar berita bahwa tumpukan sampah dapat mengakibatkan suatu ledakan, 
oleh karena itu perlunya edukasi untuk masyarakat akan pengolahan sampah. Berdasarkan 
hasil dari grafik diatas, masyarakat merasa bahwa kegiatan penyuluhan ecoenzyme ini sangat 
memberikan ilmu dan pengetahuan bagi mereka, sehingga melalui kegiatan ini diharapkan 
dapat berlanjut pelaksanaannya dan bisa membantu masyarakat untuk bisa mengurangi 
permasalahan akan sampah.  
 

Oleh karena itu, tim KKN Reguler 03 Universitas Muhammadiyah Bandung 
menyatakan bahwa inisiatif yang dilakukan saat ini sangat diperlukan untuk terus 
memnginformasikan hal yang bermanfaat bagi mahasiswa. Untuk mencapai ekosistem yang 
lebih bermanfaat, tindakan ini bertujuan untuk memberikan kalimat kesinambungan yang 
singkat. Meski masih sedikit yang belum berkomitmen penuh untuk menjalankan upaya baik 
tersebut, namun bangsa maju secara keseluruhan masih giat menggalakkannya. Biasanya 
permasalahan sampah melibatkan kebijakan, baik berupa pencegahan maupun penempatan 
dapur bergaya tangga di sekitar area permasalahan (De Laurentiis et al., 2018).  
 
SIMPULAN  

Berdasarkan keterangan mahasiswa program KKN REGULER 03 Universitas 
Muhammadiyah Bandung, ditetapkan dilakukan kegiatan edukasi dan demonstrasi 
penciptaan ekoenzim. Hal ini dilakukan dengan harapan pemanfaatan pengolahan sampah 
oleh masyarakat dan penciptaan ecoenzyme khusus kelas ibu-ibu dapat berhasil mencapai 
tujuannya. Selain ramah lingkungan, para warga Desa Langonsari di Desa Pameungpeuk, 
Provinsi Bandung, juga bisa memanfaatkan ecoenzyme sebagai keuntungan ekonomi. 
Tentunya melalui inisiatif ini, warga Desa Langonsari di Desa Pameungpeuk, Provinsi 
Bandung, telah mampu berkontribusi dalam proses pengurangan sampah dengan mulai 
melakukannya sejak mereka keluar rumah. 

 
SARAN  

Agar program ini berhasil, Aparat RW Desa Langonsari Kecamatan Pameungpeuk 
Kabupaten Bandung melakukan pendampingan. Hal ini karena pengolahan sampah 
sangatlah penting, terutama dalam kaitannya dengan peningkatan kesejahteraan 
masyarakat. Semoga program yang sudah dimulai ini dapat terus berjalan sehingga semakin 
menambah jumlah sampah organ tubuh yang sehat dan menghasilkan barang yang 
bermanfaat. 
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